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Hubungan kerja sama Tiongkok dan ASEAN melalui ASEAN — China Free Trade Area (ACFTA) telah
berlangsung selama lebih dari satu dekade. Dalam kerangka kerja samaini, Tiongkok telah berhasil
mendominasi pasar ASEAN bahkan membuat negara-negara ASEAN semakin bergantung pada Tiongkok.
Meskipun telah diuntungkan dalam ACFTA, Tiongkok terlihat belum puas dan mencoba untuk
memperbaharui kerangka kerja sama ACFTA menjadi ACFTA Upgrading Protocol yang ditandatangani
pada 21 November 2015. Pembaharuan ini menambahkan ruang kerja samabaru di bidang 'e-commerce'.
Bahkan setelahnya, perusahaan 'e-commerce’ multinasional dari Tiongkok seperti Alibaba dan Tencent
mulai berekspans ke wilayah ASEAN, sementara ASEAN bukan merupakan domain ‘e-commerce’ karena
infrastrukturnya seperti kecepatan internet dan jaringan logistik yang belum siap. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis mengapa Tiongkok menambahkan kerja sama 'e-commerce’ dalam ACFTA Upgrading
Protocol. Hasil analisis menemukan bahwa perluasan domain kerja sama ACFTA ke sektor ‘e-commerce’
merupakan strategi diplomasi ekonomi Tiongkok untuk mengukuhkan dominasinyadi ASEAN dalam
rangka mencapai visi sebagai 'internet power' (‘wanglou giangguo'). Visi tersebut termanifestasikan dalam
agenda politik <em>Digital Silk Road</em> dan 'Internet Plus Strategy'.

Cooperation between Chinaand ASEAN through ASEAN — China Free Trade Area (ACFTA) has been
going on for more than a decade. Within this framework of cooperation, China has succeeded in dominating
the ASEAN market and has even made ASEAN countries increasingly dependent on China. Even though it
has benefited from the ACFTA, China seemed unsatisfied and tried to renew the ACFTA become ACFTA
Upgrading Protocol signed on November 21, 2015. This update adds new cooperation on e-commerce. From
then, China's domestic multinational e-commerce companies such as Alibaba and Tencent began to expand
to the ASEAN region, even though ASEAN was not an e-commerce domain due to the lack of infrastructure
like internet speed and logistics networks that were not so ready. This study aims to analyse why China
added e-commerce cooperation in the ACFTA Upgrading Protocol. The analysis found that the expansion of
the domain of ACFTA cooperation into the e-commerce sector was China's diplomacy strategy to strengthen
its dominancein ASEAN in order to achieveits vision as 'strong internet power' (‘wanglou giangguo'’). This
vision is manifested in the Digital Silk Road and Internet Plus Strategy political agenda.
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